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ABSTRAK

Sofwan Hadi. 2014. Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas IIT MIS Kuripan Lor kota Pekalongan. Jurusan /
Program Studi : Tarbiyah / S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing : Drs. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kuneci : Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa.

Pendidikan merupakan salah satu assek yang sangat urgen untuk
mengembangkan potensi dan pribadi seseorang agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitar. Pada umumnya pendidikan diselenggarakan untuk memenuhi
tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, setelah Iulus diharapkan anak dapat membantu
mengembangkan masyarakat atau ikut serta ambil bagian dalam memenuhi kebutuhan
demi kesejahteraan masyarakat.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah siswa secara aktif
mengambil bagian dalam kegiatan yang dilaksanakan. Untuk dapat melaksanakan suatu
kegiatan pertama-tama harus ada pendorong untuk mewujudkan kegiatan itu, atau
dengan kata lain, untuk dapat melakukan sesuatu harus ada motivasi.

Dalam pengelolaan pendidikan tidak akan terlepas dari adanya rencana
pengajaran yang termasuk di dalamnya adanya strategi. Terkait dengan strategi ini erat
kaitannya dengan materi pelajaran. karena berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran
pendidikan banyak dipengaruhi oleh bagaimana strategi pengajaran tersebut diterapkan,
di mana seorang guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan dituntut untuk
bisa menerima materi pelajaran dari guru. Dalam hal ini keberadaan guru dituntut untuk
bisa memvariasikan strategi dalam mengajar

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajarar. Aqidah Akhlak kelas III di
MIS Kuripan Lor kota Pekalongan?

2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru untuk merotivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas IIT MIS Kuripan Lor kota Pekalongan?

Penelitian yang dilakukan penulis ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif. Dalam proses pengumpulan data, penulis mengzunakan beberapa metode,
yaitu metode interview, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data nya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa pemaparan data
secara tertulis mengenai data-data terkait.

Baik yang tertulis maupun lisan dari objek penelizian yang ada di lembaga
pendidikan MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan yang telah diamati, dimana dalam hal ini
penulis menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan vang sebenarnya-

Keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi belajar siswa
kelas III tercermin pada akhlak para siswa yang meana siswa selalu ta’zim kepada guru-
gurunya dengan bersalaman setiap berjumpa. Artiriya bahwa memotivasi belajar siswa
kelas IIT MIS Kuripan Lor itu tidak hanya berbentuk nila-nilai angka seperti yang ada di
raport. Namun lebih dari itu, juga berbentuk akhlak mereke dalam bermasyarakat dan
memang hal inilah yang sangat diharapkan oleh MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan
untuk menjadikan manusia-manusia yang berakhlakul karimah karena sesuai dengan
visi dan misi MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat urgen untuk
mengembangkan potensi dan pribadi seseorang agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitar. Pada wmumnya pendidikan diselenggarakan untuk
memenuhi tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, setelah lulus diharapkan
anak dapat membantu mengembangkan masyarakat atau ikut serta ambil
bagian dalam memenuhi kebutuhan demi kesejahteraan masvarakat.

Pembelajaran adalah sebuah upaya untuk membelajarkan peserta
didik. Sehingga didalamnya terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan.
Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi
pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari
perencanaan pembelaj aran.’

Guru sebagai salah satu sumber ilmu dituntut kemampuannya untuk
dapat mentransfer ilmunya kepada para peserta didiknya dengan
menggunakan berbagai ilmu atau pun metode serta alat yang dapat membantu
tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam hal ini salah satunyd

adalah adanya penerapan strate gi yang beraneka macam serta cocok dan tepat

! yamzah B. Uno, Perencanadan Fembelajaran, {}akarta : PT Bumi Aksara, 2006) Hal.2
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untuk diterapkan kepada peserta didik. Adapun tujuan adanya strategi
menurut Abu Ahmadi.? adalah pertama ; agar para pendidik dan calon
pendidik mampu melaksanakan dan, serta mengatasi program dan
permasalahan pendidikan dan pengajaran, kedua ; agar para pendidik dan
calon pendidik memiliki wawasan yang utuh, lancar, terarah, sistematis, dan
efektif.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah siswa
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan yang dilaksanakan. Untuk
dapat melaksanakan suatu kegiatan pertama-tama harus ada pendorong untuk
mewujudkan kegiatan itu, atau dengan kata lain untuk dapat melakukan
sesuatu harus ada motivasi. Sebenarnya kegiatan atau tingkah laku individu
bukanlah kegiatan yang terjadi begitu saja, akan tetapi ada faktor yang
mendorongnya dan selalu ada sasaran yang akan dicapai sebagai tujuan.
Faktor pendorong itu adalah motif yang bertujuan untuk memenuhi atau
mempertahankan situasi dan kondisi fertentu. Dengan demikian setiap
kegiatan individu selalu ada yang mendorongnya (motif) dan memiliki

sasaran yang dicapai (tujuan). “Motif diartikan sebagai daya seseorang untuk

melakukan sesuatu.”

Dari uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa motif adalah suatu

dorongan yang ada pada manusia yang menyebabkan dia bertindak atau

bertingkah laku, sedangkan motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di

2 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia,
2005), hal. 52

3 sardiman A . M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Press,
2010), Hal. 73




dalam diri manusia yang menimbulkan kegiatan atau aktivitas. Dalam
hubungannya dengan belajar maka aktivitas yang dimaksud adalah belajar.
Motivasi belajar adalah faktor praktis, peranannya adalah menumbuhkan
gairah belajar, merasa senang dan semangat untuk belajar.

Dalam pengelolaan pendidikan tidak akan terlepas dari adanya
rencana pengajaran yang termasuk di dalamnya adanya strategi. Terkait
dengan strategi ini erat kaitannya dengan materi pelajaran, karena berhasil
tidaknya kegiatan pembelajaran pendidikan banyak dipengaruhi oleh
bagaimana strategi pengajaran tersebut diterapkan, di mana seorang guru
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan dituntut untuk bisa
menerima materi pelajaran dari guru. Dalam hal ini keberadaan guru dituntut
untuk bisa memvariasikan strategi dalam mengajar, seperti metode yang
dipakai, penggunaan alat peraga serta adanya evaluasi. Agar tujuan
pendidikan dapat terealisasikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dari sini tampak jelas bahwa strategi pengajaran merupakan prosedur yang
sangat penting untuk tercapainya pendidikan, karena merupakan salah satu
unit yang tidak dapat dipisahkan dari unit-unit pendidikan yang lain.

Strategi merupakan salah satu cara yang sangat efektif digunakan
oleh seorang guru dalam memotivasi atau minat belajar siswa, karena dengan
adanya strategi yang digunakan oleh guru, siswa diharapkan rajin belajar dan
tidak merasa bosan pada mata pelajaran ilmu Pendidikan Agama Islam
terutama mata pelajaran Agidah Akhlak. Mengingat mata pelajaran Aqgidah

Akhlak adalah merupakan ilmu yang sangat urgen dalam kehidupan sehari-



hari. Namun kenyataan yang ada di MIS Kuripan Lot kota Pekalongan dart
hasil pengamatan peneliti, siswa kelas 11 kurang termotivasi dalam belajar
terutama pada mata pelajaran Aqidah Akhlak karena guru Pendidikan Agama
Islam sangat jarang sekali menggunakan strategi yang dapat memotivast
belajar siswa. Selain itu terkadang siswa selalu menganggap remeh pelajaran
Agidah Akhlak, karena bagi mereka pelajaran itu tidak sulit dan selalu
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang membuat siswa
kurang termotivasi dan malas untuk belajar pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak.

Dengan adanya deskripsi terscbut, maka peneliti sangat tertarik
untuk meneliti tentang “Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas I[I MIS Kuripan Lor kota Pekalongan™.

Penelitian ini memang sangat perlu dilakukan untuk memotivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas III dan juga untuk para guru

agar bisa lebih kreatif dalam memotivasi belajar siswa dengan penggunaan

strategl.

Rerdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk
menyusun penelitian  yang berjudul  “STRATEGI GURU DALAM
MEMOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH
AKHLAK KELAS III MIS KURIPAN LOR KOTA PEKALONGAN".

Adapun alasannya sebagai berikut :

hma



1.

Salah satu faktor keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Strategi pembelajaran
guru yang baik yang dapat menyampaikan materi dengan baik akan
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Sebaliknya jika
strategi pembelajaran guru yang kurang baik akan menyebabkan
peserta didik malas atau cenderung enggan untuk belajar, sehingga
motivasi belajar pada diri peserta didik adalah faktor dari guru yang
menyampaikan materi itu sendiri. Seberapa baik dia mengajar dan
seberapa pandai dia menyampaikan materi pelajaran, tentu diperlukan
metode dan cara khusus pula.

Motivasi besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak yang
mempunyai motivasi terhadap suatu mata pelajaran, ia akan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik
baginya. Proses belajar akan lancar bila disertai motivasi. Jadi,
motivasi merupakan alat yang utama yang dapat menumbuhkan
kegairahan belajar peserta didik.

Dalam penelitian ini penulis memilih MIS Kuripan Lor kota
Pekalongan sebagai objek penelitian karena dari nilai raport peserta
didik diketahui bahwa hasil belajar Agidah Akhlak di MIS Kuripan
Lot tersebut belum maksimal. Penulis berasumsi bahwa hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh dari strategi mengajar guru dalam

membimbing peserta didik belajar.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
Kelas TI1 di MIS Kuripan Lor kota Pekalongan?

Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru untuk memotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas III MIS

Kuripan Lor kota Pekalongan?

Untuk menjaga terjadinya pembahasan yang terlalu luas dan

menyimpang dari rumusan masalah, maka penulis memberi batasan

pembahasan penelitian yang meliputi :

Strategi guru yang diterapkan dalam memotivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlak kelas TII MIS Kuripan Lor kota
Pekalongan.

Cara-cara untuk memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak kelas ITT MIS Kuripan Lor kota Pekalongan.

Untuk menghindari keragu-raguan dalam penafsiran yang berbeda,

maka penulis perlu memberikan penegasan istilah atau pengertian pada

judul skripsi ini sebagai berikut :

1. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk

mencapail sasaran khusus.’ Jadi strategi guru adalah upaya atau cara

4\W.1.5. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000},

Hal.735

(il

L



imm
mengajarkan bahan ajar kepada peserta didik. Dalam hal ini adalah
cara memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak.
7 Motivasi belajar adalah kekuatan daya pendorong, atau alat
pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta
didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.5

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah
usaha-usaha ataupun cara yang dilakukan guru untuk memotivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas III MIS Kuripan Lor kota
Pekalongan. Karena guru sangat berperan dalam memberikan motivasi

kepada peserta didik.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk :
1. Untuk menjelaskan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak kelas TII MIS Kuripan Lor kota Pekalongan.
7. Untuk menjelaskan strategi guru yang diterapkan dalam memotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas TI MIS

Kuripan Lor kota Pekalongan.

5 Hanafiah, dkk, Konsep Strategi pembelajaran, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2009), hal.
26-28



D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis
Dapat bermanfaat bagi pengembangan khazanah ilmu

pembelajaran Agidah Akhlak terutama dalam memotivasi belajar

siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti  baik dalam
penggunaan strategi pembelajaran maupun dalam memotivasi
belajar siswa di madrasah.
b. Bagi MIS Kuripan Lor kota Pekalongan
Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah
yang berkaitan dengan strategi guru dalam memotivasi belajar
siswa yang sedang dihadapi MIS Kuripan Lor kota Pekalongan.
c. Bagi STAIN kota Pekalongan
Untuk menambah khazanah perpustakaan STAIN kota
Pekalongan sekaligus menjadi bahan referensi bagi mahasiswa

untuk belajar dan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk

menghasilkan sebuah karya ilmiah, Selama proses pembuatan

]



penelitian ins telah ditemukan skripsi dan buku-buku yang membahas
tentang partisipasi guru dalam membimbing peserta didik belajar
Pendidikan Agama Islam dan Agidah Akhlak, antara lain

H. Hamzah B. Uno, menvatakan bahwa sesuai dengan peran
guru sebagai pembimbing, maka seorang diharapkan akan dapat
merespon segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dapat dipersiapkan agar
dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang
timbul antara peserta didik dengan orang tuanya dan guru, juga harus
dipersiapkan agar bisa memperoleh keahlian dalam membina
hubungan yang manusiawi dan  dapat mempersiapkan untuk
berkomunikasi dan bekerjasama dengan bermacam-macam manusia”’

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan
madrasah yang di organisast. Lingkungan belajar yang baik adalah
lingkungan yang menantang dan merangsang para peserta didik untuk
belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan
yang diharapkan. Qalah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di
dalam suatu kelas adalah “pendekatan”. Para ahli teori belajar telah
mencoba mengembangkan berbagai cara pendekatan dalam strategl
belajar mengajar.7

Jadi secara garis besar dalam suatu pembelajaran diperlukan

adanya suatu pendekatan. Dimana dengan pendekatan tersebut seotang

5 Hamzah B. Uno, Op.Cit., hal.25
7 Ibid, hal.21
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guru akan mampu mengetahui dan memahami harus dengan cara apa
dan bagaimana ia mengajar. Biasanya pendekatan mengajar mana yang
akan dipilih guru diserahkan sepenuhnya kepada guru dengan
mempertimbangkan kondisi dan suasana belajar mengajar. Namun
pendekatan manapun yang dipilih hendaknya diperhatikan bahwa intt
dari proses belajar mengajar adalah adanya kegiatan peserta didik
belajar, artinya harus berpusat pada peserta didik.?

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 7ain menjelaskan bahwa
“seorang pendidik harus pandai menggunakan pendekatan-pendekatan
secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan
peserta didik”

Dalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya
upaya guru dalam menciptakan suatu gistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil guna. Untuk
melaksanakan tugas secara profesional, guru memeriukan wawasan
yang mantap tenfang kemungkinan-kemungkinan strategi belajar

mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan. "’

Guru yang cakap adalah guru yang pandai membangkitkan motivasi

belajar siswa. Salah satu usaha dalam hal ini misalnya, adalah

® Ibid, hal.33
? syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002), hal. 53
19 pid, hal. 1-2
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penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Menurut 3.

Nasution :

an cara sebagai berikut :

Motivasi belajar dapat dibangkitkan deng

uhan  (kebutuhan untuk  menghargai

a. Bangkitkan suatu kebut

keindahan, untuk mendapatkan penghargaan).

b, Hubungan dengan pengalaman yang lampau.

apatkan hasil yang baik, untuk

¢. Memberi kesempatan untuk mend

bahan pengajaran disesuaikan dengan kesanggupan individu.

agal macam bentuk mengajar, sepertl : diskusi,

d Menggunakan berb

ok, membaca, demonstrasi, dan sebagairwa.‘1

kerja kelomp

Menurut  A-M. Sardiman, faktor-faktor  yang dapat
ar siswa adalah kehadiran faktor-faktor

membangkitkan motivasi belaj

psikologis belajar, akan memberi andil yang cukup penting. Faktor-
faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan
pai tujuan belajar secara optimal.

kemudahan dalam upaya menca

kehadiran faktor-faktor psikologis, dapat

Sebaliknya  tanpa
la menambah kesulitan

mempetlambat proses belajar bahkan dapat pu

dalam belajar.””

Abdul Al-Rahman An-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh

Ramayulis menyebutkan bahwa keutamaan seorang pendidik atau gurd

11 g, Nasution, Didaktik Asas-0598 Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2000}, hal. 64 -
65
12 gardiman, AM., |nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Rajawali Press,

2010), Hal. 38

e



oleh tugas mulia yang diembannya- Tu

ut Al-
W

disebabkan
n tugas georang

ang gurd pampir sama denga’
mpumakzm,

Ghazali, U pendidik yang
ikan hatt manusia untuk be

ihkan, menyuc

seor

members

Ttulah sebabnyd i : ipi paling mudah terkena pencematan.
1dik, mengajar; dan melatih.
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a. Membimbing si terdidik
Mencari  pengenalan  terhadapnya mengenai  kebutuhan,
kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan

Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu keadaan dimana

tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan

dengan hasil yang memuaskan. '

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, bahwa guru dalam mendidik

anak didik bertugas :

a. Untuk menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa
kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman;

b. Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai
dengan cita-cita dan dasar negara kita Pancasila;

¢. Untuk menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik
sesuai undang-undang yang merupakan Keputusan MPR nomor
11 tahun 1983;

d. Sebagai perantara dalam belajar;

e. Sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat
membentuk anak menurut kehendaknya;

f.  Sebagai penghubung antara madrasah dan masyarakat;

5 Abdul Mujib, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
hal.20



g. Sebagai penegas disiplin, guru dapat menjadi contoh dalam
segala hal, tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani
lebih dahulu;

h. Administrator dan manajemen;

1. Guru sebagai profesi;

j. Sebagai perencana kurikulum;

k. Sebagai pemimpin (guidance worker);

1. Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.'®

Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas
guru tidak ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa,
sehingga dapat menunaikan tugas dengan baik dan ikhlas. Guru
harus mendapatkan haknya secara proporsional dengan gaji yang

patut diperjuangkan melebihi profesi lainnya.

Partisipasi guru tidak hanya terbatas kegiatan dalam kelas
atau pengajaran saja, akan tetapi lebih luas dari itu. Guru
mempunyal peranan yang besar dalam mendewasakan murid-
muridnya dengan berbagai cara. Salah satu diantaranya adalah

melalui partisipasi dalam program bimbingan di madrasah."’

Skripsi milik Leiza D.Y.A. (NIM 232.04.066) vyang

berjudul “Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil

18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2000), hal. 38
Y Ibid, hal.39
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Belajar Agidah Akhlak (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi-Tegal)”,
disebutkan bahwa guru mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik terutama
Pendidikan Agama Islam dan Aqidah Akhlak. Seorang guru bukan
hanya sebagai pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta didik,
tetapi ia harus bisa menjadi suri teladan bagi anak didiknya,
khususnya sebagai guru agama, harus bisa memberikan contoh-

contoh yang baik bagi anak didik, agar menjadi anak yang mulia.'®

Skripsi milik Puji Astuti (NIM 232.03.071) yang berjudul
“Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata
Pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Negeri 1 Sragi”, disebutkan
bahwa betapa besar peran guru memiliki peranan yang strategis
dalam menciptakan belajar mandiri, yaitu guru dapat melatih
peserta didik menyelesaikan soal-soal yang diberikan baik dari
guru maupun dari buku paket secara teratur dan terkontrol. Guru
sangat berperan dalam membantu anak didiknya agar dapat
menjadi anak yang mandiri, aktif, kreatif, dan percaya diri,

sehingga dapat mewujudkan tujuan hidup secara optimal."”

18 | aiza D.Y.A., “Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi — Tegal) “, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan ; STAIN Pekalongan, 2008), hal. 10

¥ puji Astuti, “Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sragi” Skripsi Sarjana Pendidikan Islam , (Pekalongan :
STAIN Pekalongan, 2007), hal.11
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Skripsi milik Lia Nuzulia (NIM 232.04.055) yang berjudul
“Strategi Mengajar Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Di SD N Kauman 06 Batang”, disebutkan
bahwa guru mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran PAI Seorang guru yang mempunyai strategi mengajar
yang tepat, maka peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam
belajar. Dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat.
Sebagai guru mata pelajaran PAI, harus bisa memberikan Akhlak
yang baik bagi peserta didik, agar menjadi peserta didik yang

berakhlakul karimah.*

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan tentang sejauh
mana strategi guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak kelas TII MIS Kuripan Lor kota

Pekalongan yang belum pernah diteliti oleh penulis sebelumnya.

2. Kerangka berpikir
Berdasarkan tinjauan teoritis dari berbagai pendapat yang
penulis paparkan di atas, maka dapat dibangun suatu kerangka berpikir
bahwa penggunaan pendekatan dalam mengajar sangat berperan dalam
strategi belajar mengajar. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa dengan

pendekatan edukatif seorang guru akan mampu menggunakan suatu

# Lia Nuzulia, “Strategi Mengajar Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas V Di SD N Kauman 06 Batan” , Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan, STAIN
Pekalongan, 2010), hal. 10
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metode yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran untuk mengamati
permasalahan atau memecahkan hambatan-hambatan dalam proses
belajar mengajar.

Strategi  pembelajaran  yang tepat akan menentukan
pembelajaran yang efektif. Seorang guru juga perlu merangsang
keaktifan peserta didik karena pembelajaran yang aktif akan
memungkinkan  peserta  didik mengembangkan  kemampuan
berpikirnya  sehingga  peserta  didik mampu  memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
mengembangkan kreativitasnya masing-masing.

Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
pendidikan karena dengan adanya pembelajaran maka akan terwujud
interaksi antara guru dengan peserta didik. Agar proses pembelajaran
tidak membosankan maka seorang guru harus sebisa mungkin
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran peserta didik harus dilibatkan secara
aktif karena belajar aktif merupakan langkah yang cepat,
menyenangkan, mendukung dan dapat menarik hati, peserta didik tidak
hanya terpaku di tempat duduk tetapi mercka berpindah-pindah dan
berpikir keras.

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran maka
diperlukan metode pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang dan

mengembangkan kompetensi dan kreativitas peserta didik sehingga
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materi yang disampaikan akan mudah dipahami oleh peserta didik,
maka untuk itu diperlukan strategi pembelajaran vang tepat agar

motivasi belajar siswa lebih baik.

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang di pakai adalah pendekatan kualitatif
dengan memakai studi kasus. Dalam hal ini penelitian dimaksudkan
untuk mendeskripsikan bagaimana strategi yang dipakai dan
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas I1I MIS
Kuripan Lor Kota Pekalongan, melalui pemaparan data-data dan
dokumen secara tertulis. Karena sebagaimana diketahui bahwa pada
dasarnya penelitian kualitatif sendiri memiliki pengertian sebagai
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*!

Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data
deskriptif selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara
nantinya, ataupun dari data-data tertulis lainnya yang mendukung
terhadap kepentingan peneliti, terutama yang terkait dengan “strategi
yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam  dalam

memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas T11

* Nana Syaodih, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya,

2007) hal. 60
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MIS Kuripan Lor”. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk
mengungkapkan data-data.
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, metode pengumpulan data merupakan
komponen yang sangat esensial karena kualitas data yang diperoleh
ditentukan oleh metode tersebut.

Dalam pelaksanaannya metode pengumpulan data vang
digunakan penulis adalah meliputi:

a. Metode Interview (wawancara)

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vaitn
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. =
Metode wawancara dalam penelitian ini peneliti lakukan kepada
guru  Pendidikan Agama Islam , dan beberapa siswa terkait
dengan strategi guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak kelas III MIS Kuripan Lor kota

Pekalongan.

b. Metode Observasi (pengamatan)
Menurut Suharsimi Arikunto.
“Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemuat perhatian

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra,
Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,

#® Lexy, l.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000) hal. 235
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penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap dapat diartikan
sebagai pengamatan langsung ">

Observasi ini dilakukan oleh peneliti digunakan untuk
memperoleh kondisi lingkungan madrasah, keadaan sarana dan
prasarana, dan kondisi riil tentang strategi guru Pendidikan
Agama Islam  dalam memotivasi belajar siswa pada mata
pelajaran  Aqgidah Akhlak kelas [II MIS Kuripan Lor kota
Pekalongan.

¢. Metode Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara atau teknik memperoleh
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan

sebagainya.**

Metode ini digunakan untuk mendokumentasikan tentang
administrasi kegiatan madrasah, serta memperoleh data tentang
sejarah  berdirinya madrasah, struktur organisasi, sarana
prasarana, jumlah guru dan siswa di MIS Kuripan Lor kota

Pekalongan.
3. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan

adalah teknik analisis deskriptif kualitatif (yaitu berupa kata-kata

% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suctu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006) hal. 156 ~ 157

*|bid., hal. 188
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bukan data angka) di mana data yang diungkapkan dan dianalisis
merupakan data yang berkaitan dengan strategi yang dipakai dan
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas I11 MIS
Kuripan Lor kota Pekalongan. Dalam hal ini analisis dilakukan

dengan tiga langkah, yaitu :

a. Triangulasi
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu.*
Triangulasi merupakan cara untuk melihat fenomena dari
berbagai sumber informasi dan teknik-teknik. Misalnya hasil
observasi dapat dicek dengan hasil wawancara atau membaca

laporan, serta melihat yang lebih tajam hubungan antara beberapa

data.
b. Menggunakan bahan referensi
Penggunaan bahan referensi sangat membantu memudahkan
peneliti dalam pengecekan keabsahan data, karena dari referensi
yang ada sebagai pendukung dari observasi penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti. Menurut Eister kecukupan referensi

& Lexy ) Moeloeng, Op.Cit., hal. 178



22

sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan teknik
untuk keperluan evaluasi.”®
Teknik member check

Menurut Lincolin Teknik member check vaitu dengan
mendatangi kembali informan sambil memperlihatkan data yang
sudah diketik pada lembar catatan lapangan yang sudah disusun
menjadi paparan data dan temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan
pada informan apakah maksud informan itu sudah sesuai dengan
apa yang ditulis atau belum. Intinya dalam member check informan
dan peneliti mengadakan review terhadap data yang telah diperoleh

dalam penelitian baik isi maupun bahasanya,27

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skiripsi ini, maka penulis membagi dalam

lima bab, yaitu :

BABI

BAB II

Péndah_uluan berisi tentang : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Keginaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

Motivasi Belajar dan Strategi Mengajar sub bab pertama
tentang Motivasi Belajar, meliputi : Pengertian Motivasi,
Macam-macam Motivasi, Fungsi Motivasi, Peran Motivasi,

Bentuk Motivasi di Madrasah, dan Teori-teori Motivasi. Sub

*% Ibid., hal. 181
* Ibid., hal. 221



BAB IIT

BAB IV

BAB YV
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bab kedua tentang Strategi Mengajar, meliputi : Pengertian
Strategi, Jenis-jenis Strategi dan Pelaksanaan Strategi Belajar
Mengajar. Sub bab ketiga tentang Guru, meliputi : Pengertian
Guru, Kepribadian Guru, Kedudukan Guru, Tugas Guru, dan
Peran Guru.

Gambaran Umum MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan berisi
tiga sub bab. Bagian pertama tentang : Kondisi Umum MIS
Kuripan Lor Kota Pekalongan, meliputi : Letak Geografis,
Keadaan Guru dan Karyawan, Peserta Didik, Struktur
Organisasi, serta Sarana dan Prasarana. Bagian kedua Data
tentang : Motivasi Belajar Siswa Kelas III MIS Kuripan Lor
Kota Pekalongan. Bagian ketiga tentang - Strategi Guru
dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Kelas ITI MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan.

Analisis Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak Kelas III MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan.
Analisis Startegi Guru Aqidah Akhlak yang Diterapkan
dalam Memotivasi Belajar Siswa Kelas I11 MIS Kuripan Lor
Kota Pekalongan.

Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas 1[I MIS
Kuripan Lor Kota Pekalongan
Para siswa kelas III MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan pada mulanya
kurang termotivasi dalam belajar hal ini dikarenakan strategi yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam adalah strategi ceramah. Yang
mana strategi ini sangatlah membosankan para siswa dan siswapun
cendrung mengabaikan pelajaran sekaligus mengantuk di kelas. Selain itu
terkadang siswa selalu menganggap remeh pelajaran Aqidah Akhlak karena
bagi mereka pelajaran itu tidak sulit dan selalu diperaktekkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat para siswanya banyak yang tidak semangat
dan kurang termotivasi untuk belajar dengan strategi ceramah dan
mengingat bahwa pelajaran Aqidah Akhlak adalah pelajaran yang sangat
urgen dalam kehidupan dan menyangkut akhlak sehari-hari, maka beliau
pun menggunakan strategi yang lain seperti strategi, tanya jawab dan
penugasan tanpa meninggalkan strategi ceramah.
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dengan adanya strategi yang
berbeda digunakan guru Pendidikan Agama Islam ternyata mampu
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merubah suasana yang mana pada mulanya dalam proses belajar mengajar
siswa kurang bergairah dan termotivasi, namun pada akhirnya berubah
menjadi semangat dan termotivasi untuk belajar, ini artinya bahwa guru
Pendidikan Agama Islam berhasil dalam memotivasi belajar siswa kelas 111
MIS Kuripan Lor Pekalongan. Disini juga kita bisa melihat bahwa motivasi
ekstrinsik lebih banyak muncul pada siswa dibandingkan dengan motivasi
intrinsiknya karena yang meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
adanya strategi yang bervariasi digunakan oleh guru Pendidikan Agama
Islam .

Sekali pun demikian adanya kedua-duanya sangatlah diperlukan dalam
proses pembelajaran di madrasah. Keberhasilan gul:u Pendidikan Agama
Islam dalam memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
kelas III sudah baik. Hal ini tercermin pada akhlak para siswa yang mana
siswa selalu ta’zim kepada guru-gurunya dengan bersalaman setiap
berjumpa. Artinya bahwa memotivasi belajar siswa kelas III itu tidak
hanya berbentuk nilai-nilai angka seperti yang ada di raport, namun lebih
dari itu, juga berbentuk akhlak mereka dalam bermasyarakat dan memang
hal inilah yang sangat diharapkan oleh MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan.
Untuk menjadi manusia-manusia yang berakhlakul karimah karena sesuai

dengan visi dan misi Madrasah.

2. Strategi guru dalam memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah

Akhlak kelas ITI MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan:

Strategi ceramah , strategi tanya jawab, strategi resitasi.
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Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam telah
berhasil dalam memotivasi belajar siswa kelas IIT MIS Kuripan Lor Kota

Pekalongan.

Selain strategi ceramah, tanya jawab dan penugasan, guru
Pendidikan Agama Islam juga menggunakan cara lain untuk memotivasi
belajar siswa kelas Il yakni dengan cara memberikan, memberi angka/

nilai, pujian, ego-involvemen dan hukuman.

Keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi
belajar siswa kelas I1I tercermin pada akhlak para siswa yang mana siswa
selalu ta’zim kepada guru-gurunva dengan Dbersalaman setiap
berjumpa. Artinya bahwa memotivasi belajar siswa kelas III MIS Kuripan
Lor itu tidak hanya berbentuk nila-nilai angka seperti yang ada di raport.
Namun lebih dari itu, juga berbentuk akhlak mereka dalam bermasyarakat
dan memang hal inilah yang sangat diharapkan oleh MIS Kuripan Lor

Kota Pekalongan untuk menjadikan manusia-manusia yang berakhlakul

karimah.

B. Saran-saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya penulis
memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi semua pihak

terhadap Strategi Guru dalam memotivasi Belajar Siswa pada Mata pelajaran

Aqgidah Akhlak, sebagai berikut:
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1. Kepada Kepala Madrasah
Perlunya pemantauan kepada guru agar dalam kegiatan belajar mengajar
guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar kualitas

pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah Akhlak semakin baik.

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam
Terus berusaha untuk memotivasi belajar kepada siswa dengan
menumbuhkan antusiasme dalam diri siswa dengan berbagai metode dan
strategi mengajar, pemberian insentif dengan cara memberi angka/ nilai,
pujian, ego-involvemen dan hukuman dan hal-hal lain yang dapat
memotivasi belajar siswa sehingga kualitas pembelajaran dan prestasi

belajar siswa semakin baik.

3. Kepada Siswa
Bagi semua siswa hendaknya lebih memotivasi belajarnya dengan
kesadaran dari dalam dirinya tanpa terus mengandalkan guru terus
menerus memberikan motivasi belajar pada siswa, karena hasil yang

dicapai pasti akan lebih maksimal karena muncul dari dalam dirinya

sendiri.
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St1.20.C-TI/PP.00.9/1406/ 2012 Pekalongan, 10 Desember 2013

. Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Drs, Slamet Untung, M. Ag

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SOFWAN HADI
NIM ¢ 2021311125
Semester X

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk merdapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"STRATEGI GURU DALAM . . . MEMOTIVASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELAS HI MIS
KURIPAN LOR KOTA PEKALONGAN"’

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaifum We, Wh,

an. Ketua
~Ketua-lun

$~1 Tarbiyah

= ik, Mohﬁ%ﬁ’uslih, M.Pd..Ph.D
«NIP,.19670717 199903 1001
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Kepada

Yih. KEPALA’ SEKOLAH MIS KURIPAN LOR
di -

KOTA PEKALONGAN

Assalamualaikum We, Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SOFWAN HADI
NIM © 2021311125
Semester : IX

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

PSTRATEGI GURU DALAM MEMOTIVASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELAS III MIS
KURIPAN LOR KOTA PEKALONGAN*

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wh.

, ian Ketua
* . Ketua Jurugan Tarbiyah

" Drs.Moh{emslih, M.Pd., Ph.D
N NIP.- 19670717 199903 1001
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YAYASAN DARUTTARBIYAH WATTA’LIM
MIS KURIPAN LOR
KOTA PEKALONGAN

Terakreditasi” A ”“

Jalan HOS Cokroaminoto Kuripan Lor %& IX No. 10A Kota Pekalongan 51136 & {0285) 441766

SURAT KETERANGAN
Nomor : 050 / Sket / MIS K.L. /X /2013

bertandatangan di bawah ini

Nama : KHUSAINI, S.Ag.
labatan : Kepala MIS Kuripan Lor
Unit Kerja : MIS Kuripan Lor Kota Pekalongan

n ini menerangkan :

Nama : SOFWAN HADI
NIM 12021311125
Prodi : Tarbiyah (PAI)

melaksanakan penelitian di MIS Kuripan Lor kecamatan Pekalongan selatan ¥ota Pekalongen

inggal 2 Februari s/d 25 Mei 2013.

kianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan scbaga'mana mestiny:.

Pekalongan, 25 Mei 2013

usan : _

etua Yayasan Daruttarbiyah Watta’lim
.omite MIS Kuripan Lor

TSip



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama lengkap . SOFWAN HADI

Tempat Lahir . Pekalongan

Tanggal Lahir 6 September 1981

Alamat . JL. Ki Hajar Dewantoro No. 41 Landungsari Pekalongan
Riwayat Pendidikan :

1. SD Negeri Landungsari 03 lulus tahun 1994

2. SMPN©6 lulus tahun 1997

3. SMU 04 lulus tahun 2001

4. DII UNWAHAS Semarang lulus tahun 2007

5. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2011

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Chambali (alm)

Pekerjaan Do-

Agama : Islam

Alamat . JL. Ki Hajar Dewantoro MNo. 41 Landungsari Pekalongan
2. Tbu Kandung

Nama lengkap : Ruliyanah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama : Islam

Alamat . JI. Ki Hajar Dewantoro No. 41 Landungsari Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
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